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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Peranan.

Menurut ALexander Sindoro dalam buku Ensiklopedia Manajemen. Ia menjelaskan arti peranan sebagai berikut :

1) Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan seorang dalam manajemen.

2) Pola prilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status.

3) Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata.

4) Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik yang ada padanya.

5) Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat. (2001;55).

Jadi peranan merupakan bagian dari tugas utamanya yang harus dilakukan seseorang dalam menyelesaikan suatu kasus dalam suatu kelompok yang mempunyai hubungan sebab akibat.

2.2. Sistem

2.2. 1. Pengertian Sistem

Didalam setiap organisasi, tentu mempunyai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Untuk Rumah Sakit yaitu memberikan pelayanan kesehatan dengan sebaik-baiknya. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pimpinan Rumah Sakit harus dapat mengkoordinasi secara rasional sumber daya yang dimilikinya.

Sumber daya tersebut dikoordinir dalam suatu wadah yaitu organisasi yang melaksanakan kegiatan berdasarkan uraian tugas dan dibantu oleh formulir-formulir dan catatan-catatan terinci yang akan menciptakan laporan-laporan yang akan disampaikan kepada pimpinan sebagai alat untuk menetapkan kebijakan laporan-laporan, perencanaan, dan pengawasan.

Selain itu, dalam usaha untuk mencapai tujuan utamanya, sistem informasi akuntansi mempunyai peranan yang penting dalam membantu menyediakan informasi untuk berbagai tingkatan manajemen. Sistem yang dibutuhkan adalah sistem yang memperlancar proses kegiatan yang sedang berjalan. Untuk lebih memahami tentang sistem, Cecil Gillespie mengartikan sistem yang diterjemahkan  oleh La Midjan dan Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi I : Pendekatan manual praktika dan penyusunan metode dan prosedur. sebagai berikut:

“Sistem adalah suatu jaringan pekerjaan yang berhubungan dengan prosedur dan yang erat hubungannya satu sama lain yang dikembangkan menjadi satu skema untuk melaksanakan sebagian besar aktivitas perusahaan”. (2001;9).

Seperti yang telah disebutkan diatas, sistem informasi akuntansi ini dibutuhkan sebagai dasar bagi manajemen dalam mengambil suatu keputusan, terutama dalam hal perencanaan  dan pengendalian aktivitas perusahaan. Tanpa tersedianya informasi yang akurat, dapat dibayangkan besarnya resiko yang dihadapi oleh manajemen dalam mengambil suatu keputusan. Pentingnya arti informasi bagi perusahaan dapat dilihat dari definisi informasi yang dikemukakan oleh Wilkinson, dalam buku Accounting and Information System adalah  sebagai berikut:

“information is knowledge that is meaningfull and usefull for achieving desire objectives. Expressed differently, its data that have been transformed and made more valuable by processing”. (2000;5).
Dari pernyataan diatas, Informasi diartikan sebagai pengetahuan yang sangat berarti dan bermanfaat bagi pencapaian tujuan yang diinginkan. Data yang telah dikirimkan menjadi lebih bernilai atau berarti melalui proses. Jadi informasi akan sangat bermanfaat bilamana digunakan dalam proses kegiatan yang ada diperusahaan.

Untuk lebih jelasnya bahwa informasi sangat penting bagi perusahaan dapat dilihat dari karakteristik informasi seperti yang dijelaskan oleh Anthony dalam buku Management Control adalah sebagai berikut:
1) Information, reduce uncertainy about which act to perform or reassures a decision maker about a prior action;

2) Information, may perform an werenness function;

3) Information, server the evalution function; (2001;148).

Dari uraian diatas dapat dijelaskan secara ringkas bahwa karakteristik informasi sangat bermanfaat bagi kelancaran pelaksanaan aktivitas perusahaan, karena informasi mengurangi ketidakpastian terhadap tindakan yang telah dilakukan, informasi dapat berfungsi menyadarkan artinya bahwa informasi merupakan alat yang mampu memberikan gambaran mengenai kemungkinan atau peluang yang dimiliki perusahaan, informasi berperan sebagai fungsi evaluasi (fungsi pengendalian) yaitu mengevaluasi sampai sejauhmana tindakan yang dilakukan dan hasil yang dicapai sesuai dengan yang direncanakan.

Adalah sesuatu yang wajar bilamana suatu perusahaan mengalami perkembangan sesuai dengan tuntutan zaman yang ada. Seiring dengan perkembangan perusahaan, maka permasalahan yang timbul semakin kompleks.

Semakin besar perusahaan, maka semakin kompleks pula kendala yang dihadapi oleh perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sistem informasi akuntansi yang baik akan membantu manajemen menghadapi permasalahan-permasalahan yang timbul.

2.2. 2. Karakteristik sistem.

Menurut Joseph  W. Willkinson yang diterjemahkan oleh Agus Maulana  dalam bukunya “Sistem Akuntansi dan Informasi”, menjelaskan karakteristik sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

“1. Jaringan komunikasi

  2. Tahap dan fungsi konversi  data

3. Masukkan data dan keluaran informasi

4. Pengguna-pengguna informasi (2000;7).

2.2. 3. Unsur-Unsur Sistem.

Dalam melaksanakan fungsinya, sistem harus didukung oleh unsur-unsur sistem, seperti yang dinyatakan oleh Nugroho Widjajanto dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” yaitu :

“a. Formulir

  b. Buku 

  c. Laporan

  d. Kegiatan Klerikal

  e. Penggunaan Peralatan Klerikal” (2001;4).

2.3. Sistem Informasi Akuntansi

2.3.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi. 
Pengertian sistem informasi akuntasi merupakan tinjauan dari unsur akuntansi, informasi dan sistem yang diungkapkan oleh Arens dan Loebbecke. D dalam buku  auditing adalah sebagai berikut:

“Accounting is the recording, classifying, and summarizing og economic events in a logical manner for the purpose to providing financial information for decision making”. (2001;11).

Dari definisi diatas, dijelaskan bahwa Akuntansi adalah pencatatan, pengklasifikasian, pengikhtisaran kejadian ekonomi dengan cara logis, untuk menyediakan informasi keuangan yang berguna dalam pengambilan keputusan.

Sedangkan Wilkinson, dkk dalam buku Accounting and Information System memberikan pengertian dengan penekanan pada pengertian sistem informasi akuntansi sebagai suatu struktur kesatuan dalam suatu entitas. Hal ini diungkapkan sebagai berikut;

“An accounting information systems is an unifield structures within an entity, such as business firm, that empoys physical-physical resources and other components to transform economic data into accounting information, with the purpose of satisfying the information needs of  variety of users”. (2000;7).

Wilkinson mengartikan sistem informasi akuntansi sebagai sebuah struktur kesatuan dalam entitas, seperti perusahaan bisnis, yang menggunakan sumber-sumber fisik, dan komponen-komponen lainnya untuk mentransformasikan data ekonomi menjadi informasi akuntansi, yang bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada pemakai informasi yang beranekaragam.

Selain itu, sistem informasi akuntansi merupakan suatu komponen organisasi yang menghimpun, mengklasifikasikan, mengolah, menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi akuntansi kepada berbagai pihak yang membutuhkan.

Informasi yang diperoleh ini, akan dipergunakan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan yang penting bagi perusahaan.

2.3.2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi.

Penyusunan sistem informasi akuntansi untuk suatu perusahaan mempunyai beberapa tujuan yang harus dipertimbangkan baik-baik. Tujuan utama sistem akuntansi menurut La Midjan dan Azhar Susanto. Dalam buku Sistem Informasi Akuntansi I: Pendekatan manual praktika dan penyusunan metode dan prosedur adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan kualitas informasi, yaitu informasi yang tepat guna (relevance), lengkap dan terpercaya (akurat). Dengan kata lain sistem akuntansi harus dengan cepat, tepat dan mampu memberikan informasi yang diperlukan.

2) Untuk meningkatkan kualitas internal cek atau sistem pengendalian intern, yaitu sistem pengendalian yang diperlukan untuk mengamankan kekayaan perusahaan. Ini berarti bahwa sistem akuntansi yang disusun harus juga mengandung kegiatan pengendalian intern.

3) Untuk dapat menekankan biaya-biaya tata usaha, ini berarti bahwa biaya tata usaha untuk sistem akuntansi harus lebih efisien dan harus jauh lebih murah dari manfaat yang akan diperoleh dari penyusunan sistem akuntansi. (2001;37).

Sedangkan menurut Bodnar dalam bukunya Accounting Information System. Tujuan yang utama dalam penyusunan sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:

1) To improve the quality of information.

2) To improve internal control.

3) To minimize cost, where appropriate. (2001;20).

Berdasarkan pernyataan diatas, nampak bahwa tujuan utama sistem informasi akuntansi tersebut adalah untuk meningkatkan kualitas informasi, untuk meningkatkan pengendalian, internal, dan untuk meminimalkan biaya yang sesuai.

2.3.3. Prinsip-prinsip Umum Sistem Informasi Akuntansi.

Dalam menyusun sistem informasi akuntansi perusahaan sangat tergantung pada jenis perusahaan serta kegiatannya. Prinsip-prinsip umum sebagai dasar yang harus ditempuh dalam penyusunan sistem akuntansi untuk berbagai perusahaan secara berurutan menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi I: Pendekatan manual praktika dan penyusunan metode dan prosedur adalah sebagai berikut:

1) Menganalisis struktur organisasi dan uraian tugas yang ada.

2) Menganalisis semua transaksi yang ada pada perusahaan baik secara harian, maupun bulanan.

3) Menganalisis sistem pengendalian intern berdasarkan struktur organisasi, uraian tugas, sistem dan prosedur organisasi.

4) Kumpulan catatan berbagai jenis transaksi dalam bentuk formulir-formulir, buku-buku, dan catatan-catatan. 

5) Menganalisis kegiatan internal cek (uji coba) untuk seluruh kegiatan perusahaan.

6) Menganalisis berbagai laporan akuntansi keuangan untuk pihak ekstern yang harus dipersiapkan dari catatan transaksi, demikian pula laporan akuntansi manajemen untuk pihak intern berikut laporan statistik.

7) Menetapkan secara terus-menerus kegiatan pengawasan intern dan secara periodik melakukan pengawasan ekstern yang diperlukan. (2001;40).
Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip umum sistem informasi akuntansi dilakukan dengan menganalisis struktur organisasi dan uraian tugas, transaksi-transaksi perusahaan, struktur pengendalian intern, kegiatan internal cek, laporan akuntansi keuangan, serta mengumpulkan catatan dan melakukan pengawasan intern dan ekstern.

2.3.4. Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi.

Cushing dalam bukunya, Accounting Information System mengembangkan bahwa dalam suatu sistem informasi akuntansi mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

1) Goal and objectives.

2) Inputs

3) Outputs

4) Data storage

5) Processor

6) Instructions and procedures. 

7) Users

8) Control and security measures. (2000;35).

Pernyataan diatas menguraikan bahwa unsur-unsur sistem informasi akuntansi antara lain sasaran dan tujuan, masukkan, keluaran, penyimpanan data,  pengolah, instruksi dan prosedur, pengguna, serta pengendalian dan pengukuran keamanan. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing unsur sistem informasi akuntansi seperti yang telah diuraikan diatas, yaitu :

1. Sasaran dan tujuan.

Setiap sistem informasi akuntansi dirancang untuk mencapai satu atau lebih sasaran dan tujuan, dimana mencerminkan kemampuan mengendalikan dibalik sistem tersebut dan maksudnya.

2. Masukkan.

Data harus diperoleh dan dimasukkan kedalam sistem. Masukkan yang umum untuk sistem informasi akuntansi adalah data transformasi dan ayat jurnal.

3. Keluaran.

Informasi yang dihasilkan oleh sistem dianamakan keluaran. Keluaran dari sistem itu dimasukkan kembali kedalam sistem sebagai masukkan dihubungkan sebagai umpan balik. Input sistem informasi akuntansi pada umumnya adalah laporan keuangan dan laporan internal seperti daftar piutang dagang, anggaran, dan proyeksi arus kas. Tetapi kebanyakan sistem informasi akuntansi juga menghasilkan keluaran akuntansi non-tradisional. 

4. Penyimpanan data.

Data kadang-kadang disimpan dalam sistem informasi akuntansi untuk penggunaan dimasa yang akan datang. Data yang tersimpan harus di update sesering mungkin untuk menjaga kelangsungannya.

5. Pengolah.

Data harus diproses untuk menghasilkan informasi. Kebanyakan bisnis mengolah data mereka dengan menggunakan komputer.

6. Instruksi dan prosedur.

Sistem informasi tidak dapat memproses data untuk menghasilkan informasi tanpa adanya instruksi dan prosedur yang rinci. Instruksi dan prosedur untuk pengguna ditempatkan tersendiri dalam pedoman prosedur.

7. Pengguna.

Orang yang berinteraksi dengan sistem dan menggunakan informasi dan prosedurnya dihubungkan sebagai pengguna. Dalam bisnis, pengguna meliputi mereka yang melaksanakan dan mencatat setiap transaksi dan mereka yang mengatur serta mengendalikan sistem tersebut.

8. Pengendalian dan pengukuran keamanan.

Informasi dihasilkan oleh sistem harus akurat, bebas dari kesalahan dan terlindung dari akses yang tidak berwenang, pengukuran keamanan dan pengendalian dibangun kedalam sistem untuk menjamin akurasi dari informasi dan operasi sistem yang layak.

2.4. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Obat-Obatan.

Persediaan terbentuk dari adanya proses pembelian dan penjualan. Sistem informasi akuntansi pembelian dirancang untuk menangani transaksi yang bersangkutan dengan mutasi persediaan yang disimpan digudang.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, persediaan merupakan harta yang sensitif terhadap kekunoan, penurunan harga pasar, pencurian, pemborosan, kerusakan, dan kelebihan biaya. Akibat salah urus. Oleh karena itu, perlu adanya suatu sistem informasi akuntansi perusahaan yang baik agar pengeluaran perusahaan dapat terlaksana secara efektif.

Sistem informasi akuntansi persediaan ini tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dengan sistem lainnya, yaitu antara lain sistem pembelian, sistem return pembayaran, sistem penjualan, sistem return penjualan, dan sistem lainnya.

La Midjan dan Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi I: Pendekatan manual praktika dan penyusunan metode dan prosedur mengemukakan bahwa pentingnya suatu sistem akuntansi perusahaan dengan alasan sebagai berikut:

1) Sebagian besar kekayaan perusahaan terutama perusahaan dagang dan industri pada umumnya tertanam dalam persediaan, oleh karna itu perlu disusun sistem dan prosedurnya agar persediaan selain dapat ditingkatkan efisiennya, juga dapat ditingkatkan efektivitasnya.

2) Persediaan bagi perusahaan dagang dan industri harus diamankan dari kemungkinan pencurian, kebakaran, kerusakan, dan lain-lain, demi mempertahankan kontinuitas perusahaan.

3) Perusahaan harus ditangani dengan baik selain penyimpanan, pengeluaran, serta pemasukan ke perusahaan. Kesalahan dalam pemasukan yang disebabkan karna harga dan kualitas akan mempengaruhi baik terhadap hasil produksi maupun terhadap harga penjualannya. Jadi dengan sistem informasi akuntansi perusahaan, maka perusahaan dapat meningkatkan efisien dan efektivitasnya. Sehingga perusahaan bisa aman dari kemungkinan pencurian, kebakaran, kerusakan, dan persediaan dapat ditangani dengan baik, sehingga kontinuitas perusahaan dapat dipertahankan. (2001;150).

2.4.1. Sistem Informasi Akuntansi Obat-Obatan.

Adapun sistem yang dipakai dalam Rumah Sakit Santo Yusup adalah sebagai berikut :

A. Input 

Manajemen memerlukan unsur sarana meliputi 4 macam yaitu :

1. Man (manusia) yaitu sumber daya yang diperlukan.

2. Money (uang) yaitu uang yang dibutuhkan.

3. Methods (metode) yaitu sistem yang digunakan.

Ada tiga metode umum yang digunakan dalam perhitungan harga obat :

1. Metode kenaikan harga: sistem markup/kenaikan secara otomatis menyesuaikan harga untuk mencocokkan perubahan dalam biaya obat, bila harga obat meningkat, pendapatan meningkat secara proporsional. Hal ini dapat melindungi apotik dari penurunan presentase laba kotor pada masa-masa inflasi. Cara ini ada kerugiannya yaitu dikesankan oleh pasien/pelanggannya untuk obat-obat yang harganya mahal akan terasa sekali kenaikannya, kemungkinan pasien akan membandingkan atau membeli ditempat lain.

2. Metode biaya pelayanan profesional yaitu: nilai yang telah ditentukan yang ditambahkan pada biaya obat untuk menentukan harga resep obat. Kerugian sistem ini dapat menimbulkan penurunan margin lab kotor selama masa inflasi. Kerugian yang terkait adalah bahwa biaya pelayanan profesional mengabaikan biaya penyimpanan.

3. Metode skala geser yaitu: mengatasi kedua kerugian tersebut dengan presentase kenaikan yang tidak tetap/biaya pelayanan profesional/untuk menghitung harga resep obat.

B. Proses.

1. Tujuan apotik :

a. Memaksimalkan laba jangka panjang.

b. Memanfaatkan harga resep obat yang rendah untuk menarik konsumen datang ke apotik.

c. Memuaskan konsumen/pelanggan

2. Teknik yaitu: teknologi yang digunakan untuk melaksanakan tugas-tugas , misalnya: komputer.

3. Struktur yaitu : bagan organisasi apotek.
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Gambar 2.3.1. Bagan Organisasi Apotek. 

4. Orang yaitu sebagai pelaksana tugas

5. Informasi yaitu pengetahuan yang digunakan untuk melaksanakan tugas.

Pelayanan informasi mengenai perbekalan di apotik:

a. Pelayanan informasi tentang obat yang diberikan baik kepada aopteker dan tenaga kesehetan lainnya maupun kepada masyarakat.

b. Pengamatan dan pelaporan informasi tentang khasiat keamanan, bahaya atau mutu suatu obat dan pelayanan informasi tersebut diatas wajib didasarkan pada kepentingan masyarakat.
C. Output.

1. Produk.

a. Obat yang dijual: obat bebas, obat bebas terbatas, obat menggunakan resep, obat tanpa resep.

b. Produk lain yaitu: misalnya sabun, alat kosmetik, alat kesehatan, dan obat tradisional.

2. Jasa

Pelayanan purna jual.

2.4.2. Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Obat-Obatan.

Adapun prosedur yang digunakan dalam persediaan obat-obatan di rumah sakit Santo Yusup adalah sebagai berikut :

1) Instalasi Gawat Darurat (IGD) mengajukan permintaan barang farmasi yang diperlukan untk persediaan pelayanan langsung di IGD.

2) Instalasi menyediakan yang diminta diserahkan perawat IGD dengan tanda tangan penerima dan yang menyerahkan.

3) Penerimaan barang dicatat dibuku sebagai  persediaan awal.

4) Semua pemakaian pelayanan/perawatan pasien, ditulis dalam resep, sesuai tindakan yang tertulis dikartu status pasien.

5) Resep dibawa ke Instalasi Farmasi Rawat Inap oleh pihak pasien, diberi harga petugas Farmasi, diserahkan pihak pasien untuk langsung dibayar di BPD di rumah sakit, dengan resi pembayaran dari Farmasi.

6) Resep dilayani, diserahkan pihak pasien sesudah membawa tanda lunas/resi pembayaran diterangkan aturan pakai untuk tiap jenis obat.

7) Barang farmasi dibawa ke IGD, lalu diserahkan ke petugas IGD.

8) Petugas IGD memasukkan barang farmasi kedalam persediaan IGD untuk mengganti yang sudah dipakai untuk pelayanan tadi.

9) Apabila ada obat yang kosong , tidak ada di Instalasi Farmasi, untuk pasien Rawat Jalan oleh petugas Farmasi tetap dibuatkan resi pembayaran ke BPD, pasien membayar, lalu petugas Farmasi menulis Bon ke IGD yang harus segera dikembalikan, begitu barang yang dimaksud sudah tersedia di IFRS. Lalu dicatat dalam buku persediaan barang farmasi di IGD.

10) Untuk pasien rawat Inap, apabila barang kosong di IFRS, dibuatkan copy resep agar pihak pasien membeli diluar RS. Petugas farmasi mencatat dibuku copy dan memberi code copy diarsip obat pasien.

11) Apabila pasien datang lewat jam 21.00 obat yang dipakai langsung ditagihkan kepada pihak pasien dengan harga sesuai daftar harga dari IFRS. Bagi pasien tersebut tetap dimintakan resep dokter. Tindasan resep dilampiri tindasan kwitansi penerimaan uang paginya dimintakan ganti obat ke IFRS.

12) Semua permintaan barang farmasi ditulis di arsip obat pasien IGD dan penyerahan barang farmasi ditulis di arsip obat pasien Instalasi Farmasi. Masing-masing ditandatangani petugas ruang dan farmasi, penerima danyang menyerahkan.

13) Apabila ada pasien jumlah banyak sehingga persediaan barang farmasi tidak cukup, dapat alangsung dimintakan tambahan ke IFRS jika kejadiannya lewat jam 21.00, petugas Farmasi yang piket bisa dijemput.

14) Setiap sabtu diadakan pemantauan persediaan oleh petugas ruang IGD bersama-sama petugas Farmasi.

Dokumen terkait adalah sebagai berikut :

1. Buku barang farmasi IGD.

2. Daftar harga terbaru.

3. Daftar piket petugas Farmasi.

2.4.3. Kebijakan Pengadaan Perusahaan.

Kebijakan pengadaan perusahaan merupakan kebijakan-kebijakan umum yang akan mengatur akumulasi perusahaan. Beberapa hal yang akan mencakup kebijakan pengadaan diperusahaan, menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut:

1) Permintaan pembelian dibuat berdasarkan kartu persediaan yang menunjukkan persediaan yang mendekati persediaan minimum.

2) Sejumlah barang yang akan dibeli dalam jumlah besar (tidak seperti biasa) harus mendapat persetujuan dari pimpinan. 

3) Kuantitas persediaan yang dipesan harus disetujui oleh kepala gudang.

4) Kartu-kartu persediaan yang menunjukkan persediaan sudah mendekati persediaan minimum, harus dikeluarkan dari tempat penyimpanan.

5) Tidak boleh ada bahan-bahan (persediaan) yang keluar dari gudang tanpa ada bon permintaan barang. (2001;569).

Berdasarkan pernyataan diatas, bahwa kebijakan pengadaan persediaan dilakukan agar setiap permintaan pembelian harus dibuat berdasarkan kartu persediaan, barang yang dibeli dalam jumlah besar harus mendapatkan persetujuan dari pimpinan, jumlah persediaan yang dipesan harus disetujui oleh kepala gudang, kartu persediaan yang mendekati persediaan minimum harus dikeluarkan dari gudang dan harus ada bon permintaan barang.

2.4.4. Fungsi Akuntansi Dalam Persediaan Barang.

Fungsi akuntansi dalam persediaan barang adalah: 

1) Untuk mencantumkan harga pokok satuan persediaan dihitung kedalam daftar hasil perhitungan fisik.

2) Untuk mengalihkan kuantitas dan harga pokok persatuan yang tercantum dalam daftar hasil perhitungan fisik.

3) Untuk mencantumkan harga pokok total dalam daftar hasil perhitungan fisik.

4) Untuk melakukan adjustment terhadap kartu persediaan berdasarkan data hasil perhitungan fisik perusahaan.

5) Untuk membuat bukti memorialuntuk mencatat adjustment data persediaan dalam jurnal umum berdasarkan hasil perhitungan fisik perusahaan.

2.4.5. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan.

Tujuan sistem informasi akuntansi persediaan menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi I: Pendekatan manual praktika dan penyusunan metode dan prosedur adalah sebagai berikut:

1) Sebagian besar kekayaan perusahaan umumnya tertanam dalam persediaan.

2) Persediaan harus diamankan dalam kemungkinan pencurian, terbakar, kerusakan, dan lain-lain, demi mempertahankan kontinuitas perusahaan.

3) Perusahaan harus ditangani dengan baik, selain penyimpanan dan pengeluarannya, juga pemasukannya keperusahaan. (2001;150).

Jadi tujuan sistem informasi akuntansi persediaan tersebut, maka persediaan dapat ditingkatkan efisiensi dan efektivitasnya, dapat diamankan dari kemungkinan pencurian, kebakaran, kerusakan, dan persediaan dapat ditangani dengan baik, sehingga kontinuitas perusahaan dapat dipertahankan.

2.5. Persediaan.

Dalam suatu perusahaan, persediaan merupakan hal yang penting dan harus ada. Hal ini disebabkan karna peran persediaan yang mempunyai fungsi menjaga kesinambungan operasional perusahaan yang bersangkutan.

2.5.1. Pengertian Persediaan.

Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi menyatakan sebagai berikut:

“Persediaan merupakan elemen aktiva yang disimpan untuk dijual dalam kegiatan bisnis yang normal atau barang-barang yang akan dikomsumsi dalam pengelolaan produk yang akan dijual”. (2001;431).

Jadi dapat disimpulkan bahwa persediaan merupakan aktiva berupa barang yang disimpan dengan tujuan untuk dijual kembali.

2.5.2. Jenis-Jenis Persediaan Fisik.

Ada beberapa jenis persediaan dan masing-masing jenis mempunyai karakteristik khusus tersendiri dan cara pengelolaannya yang berbeda. Menurut jenisnya dapat dibedakan atas :

1) Persediaan bahan mentah (raw materials), yaitu persediaan barang-barang berwujud seperti obat, alat kesehatan dan lain-lain yang digunakan dalam proses produksi. Bahan mentah dapat diperoleh dari sumber-sumber alam atau dibeli dari para suplier dan atau dibuat sendiri oleh perusahaan untuk digunakan dalam proses produksi selanjutnya.

2) Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts/components), yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan-perusahaan lain, dimana secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.

3) Persediaan bahan pembantu atau penolong atau (supplies), yaitu persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen barang jadi.

4) Persediaan barang dalam proses (work in process), yaitu peersediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.

5) Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual atau dikirim kepada langganan.

2.5.3. Pengertian Pengelolaan Persediaan.

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Dasar-dasar Manajemen Jilid 2 yang menyatakan bahwa, yaitu:

“Pengelolaan persediaan yaitu suatu fungsi dari operasi bahan yang   efektif untuk merencanakan dan mengendalikan persediaan pada tingkat optimum”. (1999;17).
Secara luas, fungsi pengelolaan persediaan meliputi pengarahan arus dan penanganan bahan secara wajar, mulai dari penerimaan sampai pergudangan dan penyimpanan menjadi barang dalam pengelolaan dan barang jadi, sampai berada ditangan konsumen. Perencanaan persediaan berhubungan dengan penentuan komposisi persediaan, penentuan waktu atau penjadwalan, serta lokasi untuk memenuhi kebutuhan perusahaan yang diproyeksikan. Pengendalian persediaan meliputi pengendalian kualitas dan jumlah dalam batas-batas yang telah direncanakan dan perlindungan fisik persediaan.

2.5.4. Tujuan Pengelolaan Persediaan.

Tujuan pengelolaan persediaan yang baik adalah untuk mencapai keefektifan dalam pengelolaan persediaan yang akan menunjang terhadap kelancaran usaha. Tujuan pengelolaan persediaan terdiri atas :

1) Menjamin berlangsungnya arus pekerjaan sedemikian rupa, sehingga arus barang sesuai dengan jadwal penyerahan/penerimaan dan menjaga jangan sampai terjadi kemacetan dan kekurangan persediaan.

2) Menjaga persediaan yang paling ekonomi, serta

3) Mengawasi, mengatur dan memanfaatkan barang yang ada seefisien mungkin. 

2.5.5. Manfaat Pengelolaan Persediaan.

Manfaat atau keuntungan yang diperoleh dari adanya pengelolaan persediaan yaitu :

1) Menentukan suatu jumlah minimal modal yang dimasukkan dalam persediaan.

2) Membatasi/mengurangi pemborosan yang disebabkan oleh penggunaan yang berlebihan, barang sisa gudang, dan pencurian serta pajak.

3) Mengurangi resiko pencurian dan kehilangan persediaan.

4) Mengurangi resiko kelambatan produk dengan menyimpan material yang perlu.

5) Mengurangi investasi dalam fasilitas gudang dan peralatan.

6) Mengurangi/menghindari kerugian yang disebabkan oleh pengurangan harga. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengelolaan persediaan merupakan fase yang penting dalam proses pengelolaan persediaan dan mempengaruhi setiap fungsi seperti penjualan, pembelian, akuntansi, dan administrasi.

Pengelolaan yang baik tidak selalu mensyaratkan penyelenggaraan tingkat persediaan yang rendah, tapi harus dapat mengurangi pemborosan, mengurangi resiko kecurian dan kelambatan barang, mengurangi investasi dalam fasilitas gudang dan peralatan, serta mengurangi kerugian.

2.5.6. Ruang Lingkup Kegiatan Pengelolaan Persediaan.

Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam pengelolaan persediaan adalah perencanaan, pembelian, penerimaan, penyimpanan, pengeluaran, dan pengawasan atas persediaan serta sistem pencatatan yang menyertainya. Berikut akan dijelaskan lingkup kegiatan pengelolaan persediaan dibawah ini:

2.5.6.1. Perencanaan Persediaan.

Persediaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang penting karena pada dasarnya perencanaan merupakan tolak ukur dan landasan bagi fungsi-fungsi manajemen lainnya. Ditinjau dari segi pimpinan, perencanaan persediaan yang baik harus menghindarkan pengakumulasian persediaan yang berlebihan serta yang tidak selayaknya.

Manajemen harus memastikan bahwa akan dikembangkan rencana yang sesuai untuk menghasilkan produk yang dapat memenuhi permintaan pasar, bahwa rencana tersebut akan direvisi apabila diperlukan dan pelaksanaan sesuai dengan rencana. Menurut Yayat M. Herujito dalam buku Dasar-Dasar Mananjemen yang menyatakan bahwa :

“Perencanaan yaitu perumusan dari tindakan-tindakan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan maksud dan tujuan yang ditetapkan”. (2001;84).


Masalah utama pada perencanaan biasanya mengenai masalah apa, bagaimana, dimana, dan kapan usaha-usaha dilaksanakan. Pertimbangan atas masalah-masalah ini akan mempengaruhi penyusunan suatu rencana. Fungsi utama suatu perencanaan adalah:

1) Menentukan arah dan strategi manajemen.

2) Menentukan titik awal permulaan aktivitas (kapan dan bagaimana) memulai usaha dengan metode yang diperkirakan paling cocok.

3) Mengarahkan manajemen.

4) Mencegah dan menekankan pemborosan waktu dan pemborosan faktor-faktor produksi.

5) Bisa digunakan sebagai pengendalian.

6) Meningkatkan intensitas koordinasi.

Unsur-unsur diatas walaupun terpisah, tetapi saling berhubungan satu sama lain. Perencanaan persediaan harus dikoordinasikan dengan baik dan harus dipertimbangkan dengan baik, agar tidak menemukan kesulitan dalam melaksanakan kegiatan, jikalau terdapat kesulitan dapat segera diatasi.


Perencanaan persediaan juga dapat menghindari akumulasi kelebihan dan kekurangan persediaan. Didalam persediaan harus ada keseimbangan yang direncanakan dan anggaran yang akan merinci semua keterangan tentang rencana persediaan baik dalam jumlah, cara pembeliannyamaupun biayanya.

2.5.6.2. Pembelian dan Penerimaan Persediaan.

Dalam kegiatan persediaan ada 3 (tiga) hal yang harus diperhatikan menurut Yayat M. Herujito dalam buku Dasar-Dasar Manajemen, yaitu :

1) Kualitas barang yang harus dibeli.

2) Tepat waktu.

3) Perincian harga yang harus dibeli. (2001;115).

Kebijakan yang ditetapkan oleh manajemen dalam menyediakan jenis persediaan yang bertujuan untuk meminimalkan biaya persediaan tanpa mengganggu kegiatan operasional perusahaan. Kebijakan tersebut harus dirinci untuk menentukan tingkat persediaan yang optimal.

Proses penerimaan merupakan kelanjutan dari siklus operasi yang dimulai dari perolehan barang dan jasa yang dibutuhkan. Kegiatan dalam proses penerimaan adalah penanganan atas barang-barang yang diterima dan mengirimnya kepada bagian yang menggunakannya atau kegudang. Fungsi ini dilakukan oleh bagian penerimaan. Fungsi bagian penerimaan bertugas untuk menurunkan muatan dan membuka kemasan bahan yang masuk, mengecek jumlah yang diterima dan membandingkannya terhadap jumlah yang tertera dalam formulir yang disampaikan pihak pengirim, mengamati kesesuaian antara barang yang diminta dengan uraian yang tertulis dalam pesanan pembelian, menyiapkan laporan penerimaan, memberitahukan perbedaan-perbedaan yang ditemukan kepada bagian pembelian, menyiapkan pemeriksaan bila perlu dan memberitahukan kepada bagian pembelian mengenai segala kerusakan yang terjadi , serta mengirimkan barang yang telah diterima kepemakai.

Bagian penerimaan mempunyai 2 (dua) tugas yang penting, yaitu penerimaan dan pengawasan terhadap penerimaan barang-barang dan pengiriman form secara tetap dan benar kepada pihak-pihak yang bersangkutan.

2.5.6.3. Sistem Pencatatan Persediaan.

Sistem pencatatan persediaan sangat diperlukan karena dapat diketahui berapa besar persediaan yang sebenarnya, baik dalam jumlah maupun dalam nilai uang. Dalam melakukan pencatatan persediaan terdapat 2 (dua) metode yang umum dipakai, yaitu sistem perpectual dan periodik. Menurut Jogiyanto HM dalam buku Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut:
1) Perpectual (permanent) Inventory System.

Dalam metode ini, pencatatan persediaan dilakukan setiap terjadi transaksi yang mempengaruhi persediaan. Dengan demikian setiap saat saldo perkiraan persediaan menunjukkan saldo persediaan yang sebenarnya. Dengan demikian pada akhir periode akuntansi (pada saat akan menyusun laporan keuangan) tidak diperlukan ayat penyesuaian terhadap persediaan.

2) Periodical (physical) inventory system.

Dalam metode ini, pencatatan atas transaksi persediaan hanya dilakukan pada akhir periode akuntansi (pada saat akan menyusun laporan keuangan) melalui ayat jurnal penyesuaian. Penilaian persediaan dilakukan dengan mengadakan perhitungan fisik. (2001;75).

Setiap metode pencatatan ini mempunyai kelemahan dan kelebihannya masing-masing . maka metode pencatatan yang lebih baik adalah kombinasi dari kedua metode ini, yaitu menggunakan catatan dan menggunakan pemeriksaan fisik sebagai langkah yang baik. Perbedaan antara pencatatan persediaan dengan jumlah fisiknya merupakan indikasi adanya kesalahan atau pengolahan fisik yang rawan, sehingga langkah-langkah yang merugikan perusahaan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja dapat dengan mudah dicari. Metode penilaian yang biasa digunakan adalah:

1) First in, first out (FIFO method)

Metode ini sering dikenal dengan cost method. Metode ini mengasumsikan bahwa barang yang pertama kali masuk, yang pertama kali keluar, atau pada waktu perhitungan harga pokok, biaya dibebankan terhadap barang yang terakhir masuk.

2) Cost in, first out (LIFO method)

Barang yang masuk terakhir, harus dikeluarkan terlebih dahulu atau pada waktu perhitungan harga pokok, biaya yang dibebankan terhadap barang yang pertama masuk.

3) Average cost (biaya rata-rata)

Perhitungan biaya dengan harga rata-rata ini, harga ditentukan berdasarkan harga pokok rata-rata tiap unit dengan cara membagi total nilai dengan total unit yang tersedia. Semua pengeluaran dihitung menurut harga pokok rata-rata sampai ada penerimaan berikutnya, dimana pada saat itu akan dihitung suatu harga pokok rata-rata yang baru.

2.6. Pengertian Efektivitas.

Menurut Alexander Sindoro dalam bukunya  sistem Informasi Akuntansi yang menyatakan bahwa Efektivitas adalah “kemampuan  untuk menentukan tujuan yang memadai melakukan hal yang tepat” (2001;63).

2.7. Pengendalian.
2.7.1. Pengertian Pengendalian.
Menurut Et All dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” yang menyatakan bahwa Pengendalian adalah : 

“Suatu proses untuk menjamin teerciptanya kinerja yang efisien yang memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan. Pada dasarnya, pengendalian mengukur kinerja dengan membandingkan hasil actual dengan hasilyang direncanakan dan mengukur penyimpangan yang terjadi. Apabila terjadi penyimpangan hasil dilihat apa penyebabnya dan tindakan perbaikan yang perlu diambil” (2000;3). 

Menurut Vincent Gaspersz dalam bukunya Production Planning And Inventory control berdasarkan pendekatan sistem terintegrasi MRP II dan JIT menuju Manufaktuting 21, menyatakan bahwa Inventory Control adalah “aktivitas yang mempertahankan Sockkeping Item pada tingkat yang diinginkan” (2001;358).


Dengan kata lain Inventory control dapat diartikan sebagai Pengendalian Persediaan yang mencakup tentang Perencanaan, Pembelian, Penerimaan Barang, Pengawasan, Pengeluaran Barang, serta Laporan Persediaan Barang. 

2.7.2. Jenis-Jenis Pengendalian.
Menurut La Midjan dan  Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi  yang berjudul Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur Edisi 8”, yang menyatakan bahwa Jenis-jenis Pengendalian terdiri dari ::

1. Pengendalian secara otomatis.

2. Internal cek.

3. Pengendalian melalui budget.

4. Sistem biaya standar.

5. Laporan berkala.

6. Analisa statistik.

7. Pemeriksaan secara rutin.

8. Sistem penerimaan pegawai, pemutasian pegawai dan cuti secara bergiliran.

9. Sistem otorisasi.

10. Konfirmasi atas piutang dan utang.

11. Sistem jaminan berupa uang, pengendalian akuntansi, administrasi dan sistem pengendalian manajemen (2000;64).

2.7.3. Unsur-Unsur Pengendalian.

Menurut Krismiaji dalam bukunya  “Sistem Informasi Akuntansi”, mengemukakan unsur-unsur pengendalian yang memadai, adalah sebagai berikut :

1. Lingkungan Pengendalian.

2. Sistem Akuntansi.

3. Proses Pengendalian.  (2002;219).

Sedangkan menurrut Mulyadi dalam bukunya “Auditing”  mengemukakan unsur-unsur pengendalian, yang terdiri dari :

1. Lingkungan pengendalian.

2. Penaksiran resiko.

3. Informasi dan komunikasi.

4. Aktivitas pengendalian.

5. Pemantauan. (2000;115).
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